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ABSTRAK

Ahmad Surohman, “pengembangan model pembelajaran pendekatan metakognitif
pada SD/ MI”. Tesis. Yogyakarta, Program Studi S2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Penelitian ini digunakan untuk menghadapi maraknya perkembangan teknologi yang
sangat masif, bahkan di Indonesia penggunaan internet dengan menggunakan ponsel
mencapai 195.3 juta orang. Penggunaan internet ini berkorelasi dengan penggunaan media
sosial di Indonesia. Penggunaan media sosial di Indonesia mencapai 160 juta jiwa, dimana
media sosial yang paling besar digunakan adalah facebook, selanjutnya whatapp dan baru
instagram. Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi perkembangan teknologi yang
sangat cepat ini dengan model pembelajaran metakognitif. Model pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif pada SD/ MI ini dapat membantu siswa mengenali dirinya sendiri
sehingga mampu memilah dan memiliih informasi yang didapatkan di internet, dan dapat
menghindari adanya hoks serta dapat mengendalikan dirinya sendiri dari kebahagiaan semu
seperti kecanduan game online.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang memiliki tujuan pertama
untuk mengetahui proses Pengembangan Model Pembelajaran dengan Pendekatan
metakognitif pada SD/ MI, kedua untuk mengetahui kelayakan Pengembangan Model
Pembelajaran dengan Pendekatan metakognitif pada SD/ MI.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and
Development). Prosedur penyusunan produk pengembangan model pembelajaran
pendekatan metakognitif pada SD/ MI ini menggunakan model Brog dan Gall yang meliputi
potensi dan masalah, pengempulan, desain produk, validasi desain, revisi produk, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produk masal. Produk
pengembangan model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI ini
divalidasi oleh ahli instruksional dan ahli rpp serta diuji cobakan kepada peserta didik kelas
4 MI Maarif Bego.

Kelayakan produk ini ditinjau dari hasil validasi, selanjutnya ditinjau dari hasil
pretest dan posttest dan yang terakhir adalah hasil belajar siswa. Hasil validasi dilakukan
secara kualitatif oleh para ahli. Para ahli sudah menyatakan bahwa model pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI ini layak digunakan dengan revisi. Hasil dari
penelitian pengembangan model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI
sebagai berikut: hasil pembelajaran nilai metakognitif  yang diperoleh dari kelas 4B selaku
kelas yang mendapatkan perlakuan, nilai metakognitif pretest dan postest menunjukkan
perbedaan yang signifikan, karena p<0,05.  Hasil nilai belajar siswa kelas 4B yang
menggunakan pengembangan model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif pada
SD/ MI menunjukkan peningkatan yang lebih baik, dibandingkan dengan kelas 4A yang tidak
mendapatkan perlakuakan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif pada SD/ MI mampu meningkatkan nilai pelajaran dan metakognitif
secara signifikan.

Kata Kunci: Metakognitif, Hasil Belajar dan Model Pembelajaran
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ABSTRACT

Ahmad Surohman, "Development of a metacognitive approach learning model".
Thesis. Yogyakarta, Master's Degree Study Program for Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga.

This research is used to deal with the proliferation of massive technological
developments, even in Indonesia the use of the internet using mobile phones has reached
195.3 million people. Internet use is correlated with the use of social media in Indonesia. The
use of social media in Indonesia reaches 160 million people, of which the most widely used
social media is Facebook, then WhatsApp and Instagram. This research is expected to be
able to overcome this very fast technological development with a metacognitive learning
model in elementary school/ MI. This learning model with a metacognitive approach can help
students identify themselves so that they are able to sort and choose information obtained on
the internet, and can avoid hoks and can control themselves from pseudo happiness such as
addiction to online games.

This type of research is development research which has the first objective to
determine the process of developing a learning model with a metacognitive approach in
elementary school/ MI, and second to determine the feasibility of developing a learning
model using a metacognitive approach in elementary school/ MI.

The research conducted is research and development of R&D (Research and
Development). The procedure for developing a product development model for this
metacognitive learning model in elementary school/ MI uses the Brog and Gall model which
includes potential and problems, collection, product design, design validation, product
revision, product testing, product revision, usage trials, product revisions, and mass
products. The product of developing a learning model with a metacognitive approach in
elementary school/ MI was validated by instructional experts and RPP experts and tested on
4th grade students of MI Maarif Bego.

The feasibility of this product is reviewed from the validation results, then viewed
from the pretest and posttest results and the last is student learning outcomes. The results of
the validation were carried out qualitatively by experts. Experts have stated that the learning
model with this metacognitive approach in elementary school/ MI is worthy of revision. The
results of the research on the development of learning models with a metacognitive approach
in elementary school/ MI are as follows: learning outcomes of metacognitive values obtained
from class 4B as the class that received treatment, metacognitive values of pretest and
posttest showed significant differences, because p <0.05. The results of the learning scores of
grade 4B students who used the development of learning models with a metacognitive
approach in elementary school/ MI showed a better improvement, compared to grade 4A who
did not receive any treatment. This shows that the learning model with a metacognitive
approach in elementary school/ MI is able to significantly increase the value of lessons and
metacognition.

Keywords: Metacognitive, Learning Outcomes and Learning Model
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi khususnya penggunaan internet yang

bergulir akhir-akhir ini sangat masif tidak hanya terjadi di Indonesia. Di tahun 2018-

2019 lebih dari keseluruhan penduduk Indonesai sudah menggunakan internet yakni dari

266 .911.9001 keseluruhan penduduk Indonesai, 171.170.000 jiwa sudah menggunakan

internet.2 Pada tahun 2019-2020 pengguna internet di Indonesai mencapai 196.714.070,3

dari 266.911.900  total penduduk.3 Pada tahun 2020 pengguna internet di indonesia

mencapai 202,6 juta orang, dan 195,3 juta orang menggunakan ponsel.4 Tidak dapat

dipungkiri bahwa perkembangan teknologi informasi dalam hal ini akses internet di

Indonesia sudah sangat marak dimasyarakat. Maraknya penggunaan internet dikalangan

masyarakat seperti pisau bermata dua. Dimana manfaat yang ditimbulkan sangat banyak,

seperti lahirnya Gojek, Tokopedia, Ruang Guru, dan lain sebaginya, dilain sisi memiliki

sisi negatif yang tidak sedikit seperti adanya kecanduan game online, penyalah gunaan

internet seperti hoks dan kecanduan sosial media. Hal ini menjadi tantangan kita bersama

guna membekali generasi kita, agar bijak dalam mengakses internet.

Akses internet yang ada di Indonesia juga dapat dilihat dari banyaknya penduduk

Indonesia yang menggunakan media sosial, seperti Facebook, Instagram, Whatapp,

Youtube dan lain sebaginya. Penggunaan Facebook di Indonesaia mencapai 120 juta

pada tahun 2019 dengan rentang umur 18 sampai 34 tahun. Pengguna Instagram

mencapai 56 juta pengguna dengan dengan rentang umur 18 sampai 24 tahun.5 Pada

tahun 2020 pengguna media sosial di Indonesia mencapai 160 juta jiwa, dimana

Facebook  mencapai 88% dari populasi Indonesia, Whatapp 82%, dan Instagram 79%.

1 Admin, “Badan Pusat Statistik,” www.bps.go.id, accessed March 9, 2021,
https://www.bps.go.id/indicator/12/1886/1/jumlah-penduduk-hasil-proyeksi-menurut-provinsi-dan-jenis-
kelamin.html.

2 Yudha Pratomo, “APJII: Jumlah Pengguna Internet Di Indonesia Tembus 171 Juta Jiwa,” APJII,
2019, https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-jumlah-pengguna-internet-di-indonesia-
tembus-171-juta-jiwa.

3 APJII, “Laporan Survei Internet APJII 2019 – 2020,” Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
2020 (2020): 1–146, https://apjii.or.id/survei.

4 Fikri Kurniawan, “Punya 202 Juta Pengguna Internet, RI Jadi Incaran Aplikasi Ilegal Raup
Keuntungan,” idxchannel, 2019, https://www.idxchannel.com/economics/punya-202-juta-pengguna-internet-ri-
jadi-incaran-aplikasi-ilegal-raup-keuntungan.

5 Rahmad Fauzan, “Pengguna Facebook Dan Instagram Di Indonesia Terbanyak Keempat Dunia,”
Kompas Tekno, accessed March 12, 2021, https://teknologi.bisnis.com/read/20190625/84/937640/pengguna-
facebook-dan-instagram-di-indonesia-terbanyak-keempat-dunia.
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Dan lebih meningkat lagi dengan adanya instruksi pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh ini dalam rangka mengurangi klaster baru virus Covid-19.6

Dengan terbatasnya pendidikan tatap muka maka pendidikan mau tidak mau harus

menggunakan alternatif lain seperti memanfaatkan internet atau secara daring.

Pemanfaatan teknologi informasi ini salah satunya dengan membuat viritual clasroom

atau kelas viritual. Internet juga menyediakan sangat banyak informasi, yang dapat

digunakan sebagai sumber perpustakaan yang sangat luas dan dapat diakses kapan saja

dan dimana saja.7 Hal ini memungkinkan pencarian informasi dan pembelajaran yang

dilakukan dapat dilaksanakan kapan saja dan lebih praktis.

Penggunaan teknologi informasi seperti internet dan lain sebagainya, merupakan

pemanfaatan perkembangan teknologi yang masif dan mau tidak mau harus bergerak

kearah tersebut. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat membantu siswa dalam belajar

mandiri. Hal-hal yang yang tidak dijelaskan dikelas dapat dicari menggunakan bantuan

internet yang ada. Teknologi digital dapat lebih mudah melakukan pengeditan,

penyimpanan, mengkreasikan tulisan, warna, huruf angka, gerak suara dan video yang

dapat membantu pembelajaran secara interaktif. Dengan pemanfaat teknologi informasi,

siswa dapat terhubung dengan dunia internasional serta dapat mencari informasi terkini,8

dengan lebih mudah.

Perkembangan internet yang meningkat dengan adanya pembelajaran secara

daring membuat siswa tingkat SD mengenal dan menggunakan internet. Internet

menyediakan banyak informasi secara mudah, di sisi lain terlalu banyaknya informasi

yang masuk, terkadang dapat membingungkan pengguna, ditambah lagi adanya hoks

yang sering muncul.910 Untuk itu perlulah membekali siswa, mengenal pengetahuan

tentang dirinya sendiri, agar mampu menghadapi banyaknya informasi yang dapat

diakses dengan internet. Pengetahuan mengenai kesadaran diri sangat penting untuk

membekali siswa dimasa yang akan datang, karena dengan tingginya kesadara diri

pengeturan diri, motivasi, keterampilan sosial dan auditori memiliki pengaruh yang

6 Menteri Pendidikan dan Kewargaraan Republik Indonesia, “Surat Edaran No 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease,” 2020, 300.

7 Deni Kurniawan dan Cepi Riyana Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan
Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru, 2nd ed. (Jakarta: Rajawali Press, 2013).

8 Rusman.
9 Nur Islami, “Blokir 6.000 Situs Hoax, Kemkominfo: Penyebaran Paling Tinggi Di Januari,” kominfo,

accessed March 12, 2021, https://kominfo.go.id/content/detail/10418/blokir-6000-situs-hoax-kemkominfo-
penyebaran-paling-tinggi-di-januari/0/sorotan_media.

10 Viska, “Kominfo Mencatat Sebanyak 1.028 Hoaks Tersebar Terkait COVID-19,” kominfo, accessed
March 12, 2021, https://kominfo.go.id/content/detail/28536/kominfo-mencatat-sebanyak-1028-hoaks-tersebar-
terkait-covid-19/0/sorotan_media.
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signifikan terhadap kinerja anggota KAP yang ada di Plembang.11 Kesadaran diri juga

dapat membantu menumbuhkan komitment organisasi secar signifikan pada karyawan

RSUD Tugurejo Semarang yang terlihat dalam kematangan beragama, dimana terdapat

agama yang berbeda antar karyawan tersebut.12 Semakin siswa sadar akan dirinya

sendiri, semakin mudah pula dia beradaptasi dengan keadaan dunai yang selalu berubah

dengan sangat cepat. Apalagi jaringan 5G sudah resmi masuk di Indonesia,13 walaupun

belum merata dan hanya di beberapa titik, namun siswa khususnya di Indonesia

sebaiknya diberi pengetahuan metakognitif agar mampu memanfaatkan jaringan yang

supercepat tersebut dengan lebih baik.

Kesadaran metakognitif menjadi penting bagi siswa dalam pembelajaran yang

dihimpit terlalu banyak informasi yang mengelilinginya, seperti informasi yang dapat

diakses menggunakan jaringan internet. Diharapkan siswa mampu memilah dan memilih

informasi apa saja yang dibutuhkan, dan baik untuk dirinya. Siswa juga mampu

mengenal dirinya sendiri dan mampu meningkatkan potensi kemampuan dirinya.14 Selain

itu, siswa juga dapat mengendalikan hasrat semu, sehingga dapat mengurangi

kemungkinan kecanduan dalam menggunakan gawai untuk bermain game online15 dan

menggunakan media sosial seperti Youtube. Karena penggunaan Youtube dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan. Seperti 100 anak yang berusia 15-19

tahun dengan aksidental sampling pada tingkatan SMK dan SMA di Yogyakarta yang

mengakses Youtube dengan intensitas tinggi, menurunkan prestasi belajar siswa

tersebut.16

Tingkat kecanduan orang Indonesai terhadap penggunaan sosial media cukup

menghawatirkan. Fenomena ini dapat diindikasikan dengan lamanya orang Indonesia

11 Hendra Sastrawinata, “Pengaruh Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi, Empati, Dan
Keterampilan Sosial Terhadap Kinerja Auditor Pada Kap Di Kota Palembang,” Sosialita 1, no. 2 (2011): 1–19,
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/JIA/article/view/359.

12 Agus Riyadi and Hasyim Hasanah, “Pengaruh Kesadaran Diri Dan Kematangan Beragama Terhadap
Komitmen Organisasi Karyawan Rsud Tugurejo Semarang,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 2, no. 1
(2016): 102–12, https://doi.org/10.15575/psy.v2i1.451.

13 Ahmad Naufal Dzulfaroh, “Resmi Diluncurkan Di Indonesia, Apa Itu Jaringan 5G Dan Bedanya
Dengan 4G,” accessed June 19, 2021, https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/27/150200765/resmi-
diluncurkan-di-indonesia-apa-itu-jaringan-5g-dan-bedanya-dengan-4g?page=all.

14 Jurnal Matematika et al., “M a T H L I N E Pendekatan Keterampilan Metakognitif Dalam
Pembelajaran Matematika Metacognitive Skill Approach in Learning Mathematics” 3, no. 1 (2018): 1–10.

15 Irvan Maulana, “Kecanduan Game Online, Bocah 12 Tahun Meninggal Dunia, Awalnya Sering
Mengeluh Sakit Kepala,” tribunnews, accessed March 15, 2021,
https://www.tribunnews.com/regional/2021/02/25/kecanduan-game-online-bocah-12-tahun-meninggal-dunia-
awalnya-sering-mengeluh-sakit-kepala.

16 Anggita Primartiwi and Agus Naryoso, “Pengaruh Intensitas Mengakses Media Sosial Youtube Dan
Komunikasi Peer Group Terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Interaksi Online 7, no. 3 (2019): 68–70,
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/24132/21887.
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mengakses media sosial. Dari usia 16 sampai dengan usia 64 tahun pengguna media

sosial tahun 2021 rata-rata menghabiskan 3.14 jam perhari. Dimana menempati posisi 9

teratas tingkat penggunaan media sosial harian. Sedangakan  penggunaan internet harian

di Indonesia menempati peringkat 8 yakni 08.52 jam perhari. Sedangakan tingkat

pertama di tempati oleh negara Filipina dengan durasi penggunaan internet harian

mencapai 10.56 jam perhati.17 Bila hal ini tidak dikendalikan, ada kemungkinan dimasa

depan akan lebih banyak jam yang digunakan untuk mengakses sosial meda dan internet.

Maka dari itu untuk mengendalikan kecanduan sosial media dan internet siswa dibekali

dengan kesadaran metakognitif. Sehingga peneitian ini dibuat guna mengembangkan

model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI agar siswa dapat

lebih mudah memiliki kesadaran metakognitif tersebut.

Penelitian ini dilakukan di MI Maarif Bego, dikarenakan letak georgafis relatif

dekat dan dapat menghemat waktu dan biaya. MI Maarif Bego dipilih sebagai tempat uji

coba produk, dikarenakan hanya ada 4 Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang ada di kecamatan

Depok, kabupaten Sleman. Empat MI tersebut yaitu MI Al Huda Depok, MI Maarif

Bego, MI Sultan Agung dan MI Wahid Hasyim,18 dan MI Maarif Bego merupakan MI

yang memiliki jumlah rombel terbesar yaitu tiga rombel dari setiap kelasnya.

Subjek penelitian yang dipilih adalah kelas 4. Kelas 4 dipilih dengan

mempertimbangkan tingkat perkebangan kognitif siswa. Perkembangan kognitif menurut

Jean Piaget diusia siswa kelas 4 masih dalam tahap opresional konkrit tahap akhir yakni

sekitar usia 10 tahun. Tahap oprasional konkrit dimana siswa sudah mulai mampu untuk

melihat lebih dari satu dimensi secara bersamaan dan secara bersamaan

17 Simon Kemp, “Digital 2021: The Latest Insights into the State of Digital,” wearesocial, accessed
March 15, 2021, https://wearesocial.com/blog/2021/01/digital-2021-the-latest-insights-into-the-state-of-digital.

18 Dinas Pendidikan, “Daftar Sekolah TK, SD, Dan SMP Kabupaten Sleman per Januari 2019,” 2019,
https://disdik.slemankab.go.id/daftar-sekolah-tk-sd-dan-smp-kabupaten-sleman-per-januari-2019/.
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menghubungkannya serta sudah mulai bernalar logis.19 Perkembangan anak menurut

Vygotsky dapat dipengaruhi oleh keadaan sosial anak. Seperti zona perkembangan

proksimal (Zone of Proximal Development /ZPD) yang bertindak sebagai perantara

mengetahuai pengetahuan atau keadaan sosial dari orang dewasa kepada anak-anak atau

siswa. Perantara yang digunakan dalam ZPD lebih didominasi dengan dialog atau

komunikasi termasuk juga komunikasi diri. Komunikasi diri atau private speech dapat

membantu siswa beradaptasi secara sosial dengan lebih baik.20 Pengembangan model

pembelajaran dengan pendekataan metakognitif ini diharapkan mampu membantu siswa

memiliki penalaran yang logis disamping itu juga mampau menumbuhkan tingkat

komunikasi diri siswa.

Masa pandemi ini juga berdampak pada pembelajaran yang dilakukan di sekolah,

begitu juga yang terjadi di MI Maarif Bego. MI Maarif Bego melaksanakan

pembelajaran dengan cara daring. Pembelajaran daring yang dilaksanakan di MI Maarif

Bego adalah dengan menggunakan Whatapp atau sejenisnya.21 Hal ini dilakukan atas

dasar kesepakatan orang tua atau wali siswa diawal pembelajaran.22 Pembelajaran juga

harus menggunakan media yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan wali siswa,

akan penguasaan IT, seperti dengan menggunakan WAG, video call, dan Yutube. Bila

menggunakan Google Meet dan GC ada beberapa wali murid yang merasa kesulitan.23

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran dengan pendekatan

metakognitif pada SD/ MI?

19 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Piaget, 1st ed. (Yogyakarta: Kanisius, 2001).
20 John W Santrock, Perkembangan Anak, Wibi Harda (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2007).
21 Yustikarini, “Wawancara Dengan Guru Kelas 4A” (dilakukan pada hari selasa 9 Februari, 2021).
22 Uswatun Hasanah, “Wawancara Dengan Guru Kelas 4B” (dilakukan pada hari senin 8 Februari,

2021).
23 Latifah Aziz, “Wawancara Dengan Guru Kelas 4C” (dilakukan pada hari rabu 10 Februari, 2021).
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2. Seperti apa kelayakan produk model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif

pada SD/ MI?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan model pembelajaran dengan

pendekatan metakognitif pada SD/ MI.

2. Untuk mengetahui kelayakan produk model pembelajaran dengan pendekatan

metakognitif pada SD/ MI.

D. Manfaat Pengembangan

1. Bagi sekolah

a. Memberikan masukan terhadap pihak terkait mengenai penggunaan model

pembelajaran metakognitif

b. Meningkatkan layanan pendidikan kepada masyarakat

2. Bagi guru

a. Memberikan masukan kepada guru bahwa pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran dengan pendekatan metakonitif dapat diterapkan dalam

proses pembelajaran.

b. Memberi motivasi kepada guru untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam

proses pembelajaran dengan model pembelajaran yang digunakan.

c. Tersedianya model pembelajaran yang berkaitan dengan metakognitif, sehingga

dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya dalam menghadapi

perkembangan teknologi informasi yang sangat masif di masa depan.

3. Bagi siswa

a. Memberikan kemampuan bagi siswa dalam mengenali dirinya sendiri sehingga

dapat bertindak sesuai kebutuhan yang lebih penting.

b. Meningkatkan hasil belajar.
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c. Mampu menyeleksi informasi yang sangat banyak sehingga dapat memfokuskan

tujuannya dengan lebih mudah.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang relevan dengan penelitian metakognitif ini antara lain adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wayan Listiani, Wayan Wiarta dan Wayan Darsana

yang dimuat dalam Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Penelitian

ini berjudul mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Metakognitif Berbasis

Masalah Terbuka Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD

Gugus 8 Blahbatuh” dengan tujuan  mengatahui perbadaan antara menggunakan

pembelajaran metakognitif berbasis masalah terbuka dengan pembelajaran yang

menggunakan pendekatan konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pembelajaran metakognitif berbasis masalah memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar siswa.24 Perbedaan dengan peneitian ini adalah penelitian ini

mengembangkan model pembelajaran berbasis metakognitif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah Amir MZ yang dimuat dalam jurnal JPPM

dengan judul “Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran Matematika” dan populasi

yang digunakan adalah siswa dan guru dari MTS Al Muttaqin dan Al Fajar Pekanbaru

Riau menunjukkan bahwa masih kurangnya penggunaan strategi metakognitif.25

Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada sampel dan metode yang akan

digunakan. Dimana penelitian ini akan dilakukan di daerah Yogyakarta dan pada

tingkat SD dan metode yang digunakan adalah metode Rnd.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Anwar dengan judul “Mengembangkan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Turnamen Belajar Untuk Meningkatkan Ketuntasan

24 Ni Wayan Listiani, I Wayan Wiarta, and I Wayan Darsana, “Penerapan Model Pembelajaran
Metakognitif Siswa Kelas V Sd Gugus 8 Blahbatuh,” Jurnal Mimbar 2, no. 1 (2014),
https://doi.org/https://10.23887/jjpgsd.v2i1.2264.

25 Amir Zubaidah, “Strategi Metakognitif Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Penelitian Dan
Pembelajaran Matematika 10, no. 1 (2017), https://doi.org/10.30870/jppm.v10i1.1198.
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Belajar Matematika Pada Siswa SMA” yang menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil

belajar kelompok menengah, bawah, dan atas setelah dilaksanakannya pembelajaran

yang menggunaan model kooperatif tipe turnamen.26 Perbedaan penelitian ini terletak

pada pengembangan yang akan dilakukan yaitu pengembangan model pembelajaran

metakognitif.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mahirotul Husniah dengan judul “Pengambangan E-

Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Base Learning Mata Pelajaran PAI

Materi Akidah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Turen” yang menunjukkan bahwa hasil

yang positif dari pada sebelum menggunakan modul tersebut.27 Perbedaan penelitian

ini terletak pada fokus penelitian dimana penelitian yang dilakukan oleh Mahirotul

Husniah adalah membuat E-Modul dengan pendekatan berbasis masalah sedangkan

penelitian ini mengembangakan model pembelajaran metakognitif.

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik pada penelitian ini diawali dengan penjelasan mengenai

metakognitif, proses metakognitif, teknik metakognitif, Pendukung Kemampuan

Metakongnitif, taksonomi, dan model metakognitif sebelumnya.

1. Metakognitif

Pada bagian ini metakognitif menjelaskan mengenai pengertian metakognitif

dimana metakognitif adalah proses pengontrol seseorang terhadap pikirannya

sendiri.28 Seperti pada gambar ilusi Muller-Layer yang tekenal yang menunjukkan

adanya dua garis yang berbentuk horizontal, dengan bentuk panah yang berbeda.

Garis yang ada di bawah menunjukkan garis yang lebih pendek dari pada garis yang

26 Khoirul Anwar, “Mengembangkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Turnamen Belajar Untuk
Meningkatkan Ketuntasan Belajar Matematika Pada Siswa SMA” (Unnes Semarang, 2006).

Mahirotul Husniah, “Pengambangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran Problrm Base Learning
Mata Pelajaran PAI Materi Akidah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Turen” (Universitas Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2018).

28 Srini M. Iskandar, “Pendekatan Keterampilan Metakognitif Dalam Pembelajaran Sains Di Kelas,”
Erudio Journal of Educational Innovation 2, no. 2 (2014): 13–20, https://doi.org/10.18551/erudio.2-2.3.
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ada di atas. Hal ini terjadi jika seseorang belum pernah mengetahui ilusi tersebut. Bila

seseorang tersebut telah mengetahui atau mengenal gambar itu sebelumnya maka

orang tersebut akan langsung mengenal bahwa  gambar tersebut adalah ilusi Muller-

Layer.

Hal ini terjadi karena sistem 1 (satu) atau heuristik yang mempengaruhi

persepsi visual yang ada. Selanjutnya bila seseorang tersebut sadar dan mengetahui

adanya ketidak sesuaian dengan kenyataan maka sestem 2 (dua) atau analisis lah yang

bekerja. Sehingga seseorang tersebut akan meninjau ulang hasil kesimpulan yang

telah dilakukan sebelumnya, dengan cara mengukur secara riil.29 Dan kemudian

setelah pengukuran tersebut mengubah kesimpulan yang dibuat sebelunya, berganti

dengan kesimpulan yang baru.

Gambar I. 1 Muller-Lyer

Pada awalnya, perlu penyesuaian yang sangat kuat, sehingga persepsi kita

bahwa panjang garis horizontal tersebut berbeda. Tidak mudah memang, tapi dengan

melakukan tinjauan secara pasti seperti dengan mengukurnya menggunakan penggaris

atau sejenisnya, persepsi kita yang keliru tersebut lambat laut akan pudar. Sehingga

berapa kalipun anda melihatnya, tidak akan lagi tertipu bahwa gambar garis horizontal

tersebut sama panjang. Hal ini lah yang disebut dengan metakognitif, dimana

29 Daniel Kahneman, Thingking Fast and Slow, 2nd ed. (Jakarta, 2019).
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metakognitif berperan dalam kesadaran dan kontrol terhadap proses kognitif yang ada

pada setiap individu.30

Ilusi optik yang lain yang ditemukan oleh Luriia yang berbentuk lingkaran

lihat gambar I.2 Dimana lingkaran tengan memiliki keliling lingkaran yang berbeda

bentuknya. Lingkaran yang satu memiliki keliling lingkaran yang lebih besar

sedangkan lingkaran yang lainnya memiliki keliling lingkaran yang lebih kecil. Coba

perhatikan dengan saksama!, yang manakah lingkaran yang tampak lebih besar. Jika

kamu menjawab lingkaran yang sebelah kanan yang lebih besar maka, persepsi

heuristik atau sistem 1 lah yang sedang bekerja sekarang. Ilusi ini dapat bekerja bila di

ujikan terhadap manusia moderen (perkotaan) sedangkan bila diujikan terhadap

manusia pramoderen, maka ilusi ini tidak akan berhasil. Hal ini dikarenakan manusia

pramoderen memiliki batasan pengalaman langsung, dan tidak terlalu tertarik pada

konteks yang relatif holistik. 31

Masyarakat pramoderen lebih mengedepankan pengalaman fungsional garfis

langsung, motif grafis fungsional dasar, aktivitas praktik konkrit, aktivitas praktis

individu, dan berorientasi objek. Sehingga persepsinya tidak terdistrupsi oleh

lingkaran yang ada di sekitarnya. Berbeda dengan manuisa moderen, dimana  manusia

moderen lebih holistik dan abstrak sehingga semakin sedikit menitik beratkan pada

pengalaman nyata sebagai titik acuan. Manusia moderen lebih mengedepankan kerja

kolektif, revolusi budaya, sehingga mampu melampaui kesan langsung dan

memproduksi bentuk konkrit dari aktivitas praktis, mencakup perencanaan masa

depan, kepentingan kolektif, dan akhirnya pencapaian literasi dan asimilasi

pengetahuan teoritis. Asimilasi pengetahuan teoritis menghasilkan perubahan dramatis

30 Nur Eva Zakiah et al., “Pembelajaran Dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis Gaya Kognitif
Untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Siswa,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 2 (201AD): 11–
29, https://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/700.

31 David Epstein, Range (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019).
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dari aktivitas kognitif dan struktur proses mental, dan selanjutnya proses abstraksi dan

generalisasi mulai muncul. Kemunculan inilah yang selanjutnya mengubah pikiran

manusia sehinga bertumpu pada penalaran logis yang luas, pembentukan lingkup

imajinasi kreatif, dan ini pada gilirannya mengubah dunia subjektif manusia menjadi

lebih luas.32

Gambar I. 2 Luriia A R

Bila kamu menganggap bahwa dua lingkaran yang ada di tengan tersebut

memiliki ukuran yang berbeda makan kamu mempercayai ilusi persepsi yang dibuat

oleh sisem 1 atau heuristik. Lagi-lagi sistem 2 atau sistem analisismu yang bertugas

untuk mengkoreksi dan menemukan mana yang benar terhadap persepsi tersebut. Bila

sistem dua mu sadar dan awas, maka kamu akan tergerak untuk mengujinya dengan

bantuan alat ukur. Hal ini lah perlunya proses monitoring dalam metakognitif agar

kita terhindar dari keslahan persepsi yang dimunculkan oleh sistem heuristik.33

Penemuan Luriia A.R ini menunjukkan bahwa ilusi tidak hanya terjadi pada

sistem pengamatan kita, abstraksi seseorang dapat terjebak dalam lingkaran ilusi

32 Elliot W. Eisner et al., Cognitive Development: Its Cultural and Social Foundations, Leonardo, vol.
11, 1978, https://doi.org/10.2307/1574024.

33 Anastasia Efklides, “Metacognition and Affect: What Can Metacognitive Experiences Tell Us about
the Learning Process?,” Educational Research Review 1, no. 1 (2006): 3–14,
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2005.11.001.
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juga. Abstraksi lingkaran yang berada ditengah gambar terbingkai oleh lingkaran yang

ada diluarnya sehingga, seringkali orang moderen akan menganggap persepsi mereka

benar. Padahal hasilnya tidaklah demikian. Hal inilah yang sering kita sebut dengan

ilusi kognitif. Hal serupa mengenai ilusi kognitif ada pada masalah Linda yang sangat

terkenal dan diperkenalkan oleh Daniel Kahneman. Simak deskripsi Linda berikut;

Linda berumur 31 tahun, lajang berani bicara, dan sangat cerdas. Dia
dulu mahasiswa filsafat. Sewaktu mahasiswa dia sangat peduli dengan
isu diskriminasi dan keadilan sosial, dan terlibat demonstrasi anti nuklir

Kemudian dipaparkan gambaran sekenario Linda yaitu;
Linda seorang guru sekolah dasar
Linda bekerja di toko buku dan ikut kelas yoga
Linda aktif dalam pergerakan feminisme
Linda pekerja sosial dibidang psikiatri
Linda anggota Leaguage of Woman Voters
Linda seorang kasir bank
Linda seorang sales asuransi
Linda seorang kasir bank dan aktif di pergerakan feminisme.

Silahkan kamu pilih manakah sekenario Linda yang paling mungkin terjadi. Atau

silahkan kamu sederhanakan menjadu dua bagian sebagai berikut;

Linda seorang kasir bank
Linda seorang kasir bank dan aktif di pergerakan feminisme.

Dari dua kemungkinan di atas, jawaban yang kamu peroleh adalah Linda seorang

kasir bank dan aktif di pergerakan feminisme buka?. Tenang tidak hanya kamu yang

menjawab demikian hampir 85% orang menjawabnya demikian.34 Jawaban yang tepat

adalah kasir bank yang aktif di pergerakan feminisme tidaklah lebih mungkin terjadi

dari pada seorang kasir bank saja. Karena semakin banyak kemungkianan label yang

diterima Linda maka irisannya akan semakin kecil, ilustrasinya dapat dilihat pada

diagram ven berikut;

34 Kahneman, Thingking Fast and Slow.
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Gambar I. 3 Linda
A = Linda seorang kasir bank, B = Linda seorang kasir bank dan aktivis di pergerakan

feminisme, dan  C = Linda aktif dalam pergerakan feminisme. Hal ini jelas bahwa

Linda seorang kasir bank dan aktifis pergerakan feminisme memiliki kemungkinan

yang lebih kecil dibandingkan Linda seorang kasir bank atau Linda aktifis

dipergerakan feminisme. Seperti inilah kejadian dimana pikiran kita mengalami

kesesatan. Kemampuan metakognitif yang diperankan oleh sistem analisis atau sistem

dua bertugas untuk mencari jawaban aternatif yang lain, sehingga seseorang akan

menjadi lebih realistis.35

2. Proses Metakognitif

Pada bagian ini anda akan diajak untuk mengatahui awal mula proses

metakogntif. Metakognitif ini mengambil pandangan dari Stanovic, yang menyatakan

bahwa dalam pola pemikiran manusia ada dua sistem yang berbeda dalam memproses

informasi yang masuk melalui panca indera manusia. Proses ini selanjutnya disebut

sebagai proses sistem heuristik yang memiliki warisan gen, dan sistem analisis yang

35 André Mata, Mário B. Ferreira, and Steven J. Sherman, “The Metacognitive Advantage of
Deliberative Thinkers: A Dual-Process Perspective on Overconfidence,” Journal of Personality and Social
Psychology 105, no. 3 (2013): 353–73, https://doi.org/10.1037/a0033640.

A B C

Linda
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akhirnya akan membantu untuk gen baru untuk dapat bertahan dengan adanya

perubahan peradaban.36

Selanjutnya, bagaimana sistem heuristik ini bekerja? Sistem heuristik bekerja

bedasarkan pemicu perseptual yang membentuk respresentasi model dari kegunaan,

pengetahuan, atau keterampilan yang mencapai tahap otomatis. Respresentasi model

berdasarkan kelancaran/ kemudahan, kepercayaan  dan kesamaan, sehingga

respresentasi tersebut dianggap benar (Feeling Of Rightness). Kemudian bila sistem

analisi bekerja menganalisis ulang, maka ada kemungkinan untuk mengganti

keputusan sebelumnya atau mendukungnya.37 Seperti itulah proses dalam penentuan

keputusan yang ada pada diri seseorang. Dan sistem 1 atau sistem heuristik dengan

sistem 2 atau analitik ini memiliki tempat yang berbeda di dalam otak. Namun untuk

letak sepenuhnya masih butuh penelitian lebih lanjut.

3. Teknik Metakognitif

Teknik metakognitif disini menjelaskan bagimana metakognitif dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Teknik metakogitif juga harus diberikan

pengertian mengenai pengetahuan metakognitif terlebih dahulu. Contoh pengetahuan

metakognitif meliputi pengetahuan setrategis yaitu pengetahuan mengenai cara

menghafal yang efektif, dan lain sebagainya.38

Pengetahuan metakognitif dilanjutkan dengan pengetahuan diri. Dimana

pengetahuan diri ini menggiring seseorang untuk menganalisis kemampuan dirinya,

melalui pengaturan diri, penilaian diri, dan reaksi diri. Seluruh proses pengaturan diri

36 K. E. Stanovich and R. F. West, “"Individual Differences in Reasoning: Implications for the
Rationality Debate?,” Behavioral and Brain Sciences 26, no. 4 (2003): 527,
https://doi.org/10.1017/S0140525X03210116.

37 Jonathan Evans and Keith Frankis, In Two Minds: Dual Processes And Beyond, Etica e Politica, vol.
15, 2013, https://doi.org/10.1093/acprof.

38 Lorin W. Anderson Dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran
Dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).
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ini nantinya memasukkan pengetahuan diri sebagai landasan untuk mengetahui

seberapa tinggikah proses metakognitif yang dicapai seseorang.39

Proses yang terakhir adalah kesadaran diri. Kesadaran diri dapat menggunakan

dialektika40 atau meditasi.41 Kesadaran diri ini berkerja guna menghindarkan

seseorang untuk terjebak pada bias yang muncul dan selalui melihat pada realitas

sesungguhnya. Kesadaran diri juga bertujuan untuk menghindari seseorang

terjerembab pada keadaan depresi bila terjadi kegagalan, atau kesombongan bila

mampu mencapai keberhasilan.

4. Pendukung Kemampuan Metakongnitif

Pada bagian ini memaparkan bukti penelitian mengeni hal-hal yang dapat

mendukung kemampuan metakognitif. Hal-hal yang dapat mendukung kemampuan

metakognitif disajikan empat hal yaitu: pemberian motivasi, penggunaan jurnal

belajar, peta pikiran, dan yang terakhir portofolio. Kemampuan pendukung ini

digunakan sebagi saran pengganti bila kartu metakognitif tidak digunakan.

5. Taksonomi

Taksonomi disini memaparkan kata kerja operasional dalam taksonomi bloom

yang sudah direvisi oleh Krathwhol. Taksonomi digunakan untuk membantu

mengkodekan pemikiran tingkat tinggi. Dimana pemikiran tingkat tinggi ini mengacu

pada tahap keempat sampai dengan ke enam pada level taksonomi.

39 Albert Bandura, “Social Cognitive Theory of Self-Regulation,” Organizational Behavior and Human
Decision Processes 50, no. 2 (1991): 248–87, https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90022-L.

40 Ruth A. Baer, “Mindfulness Training as a Clinical Intervention: A Conceptual and Empirical
Review,” Clinical Psychology: Science and Practice 10, no. 2 (2003): 125–43,
https://doi.org/10.1093/clipsy/bpg015.

41 Kirk Warren Brown and Richard M. Ryan, “The Benefits of Being Present: Mindfulness and Its Role
in Psychological Well-Being,” Journal of Personality and Social Psychology 84, no. 4 (2003): 822–48,
https://doi.org/10.1037/0022-3514.84.4.822.
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6. Model metakognitif sebelumnya

Model sebelumnya sebagai dasar untuk menyusun langkah-langkah yang

diperlukan dalam penelitian ini. Model sebelumnya yang diadopsi dalam penelitian

ini yaitu model yang dikembangkan oleh De Corte yang memiliki lima langkah. Dari

langkah tersebut kemudian dimodifikasi sehingga menghasilkan langkah-langkah

baru yang menjadi konsen penelitian ini.

G. Metode Penelitian

1. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model

pembelajaran metakognitif. Produk yang dikembangkan adalah langkah-langkah

pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran tes hasil pembelajaran untuk

digunakan pada kelas 4 MI Maarif Bego semester dua. Proses pengembangan ini

menggunakan metode RnD yang mana metode ini dapat digunakan untuk

menghasilkan produk baru atau mengembangkan dan menyempurnakan produk yang

sudah ada.42

Penelitian ini betujuan untuk mengembangkan metode pembelajaran dengan

pendekatan metakognitif pada SD/ MI yang sebelumnya telah dikembangkan oleh De

Corte dengan paradigma baru. Paradigma baru ini mengaplikasikan pembelajaran

metakognitif dengan penuh kesadaran (mindfulness) dan pengaturan diri (self

regulation).43 Penuh kesadaran dan pengaturan diri ini merefleksikan kontrol dan

monitoring yang bekerja untuk memenuhi keadaan sistem sadar dan tak sadar

manusia.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabet, 2009).

43 Annie Bernier, Stephanie M Carlson, and Natasha Whipple, “From External Regulation to Self-
Regulation: Early Parenting Precursors of Young Children’s Executive Functioning,” Child Development
Perspectives 81, no. 1 (2010): 326–39, https://doi.org/https://doi.org/10.1111/j.1467-8624.2009.01397.x.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Maarif Bego karena letak geografisnya yang

setrategis. Selain itu dilihat dari hasil nilai ujian nasional MI Maarif Bego dari tiga

mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA di tahun 2017 dengan

jumlah peserta Ujian Nasional sebanyak 56 mendapatkan total nilai sebesar 207,18

dan menempati urutan ke 50 MI se-Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tahun

selanjutnya, tahun 2018 dengan peserta Ujian Nasional sebanyak 84 memiliki total

nilai sebesar 209.03 dan menempati tingkat ke 16 MI sedaerah Istimewa Yogyakarta.

Ditahun 2019 dengan peserta Ujian Nasional sebanyak 83 memiliki total nilai sebesar

212,92.44 Dari tahun ke tahun mengalami peningkatan peringkat dan jumlah total,

hanya pada tahun 2017 ke tahun 2018 peningkatannya segnifikan. Salah satu siswa

MI Maarif Bego juga telah mendapatkan mendali emas dalam ajang Kompetisi Sains

Madrasah (KSM) tahun 2019.45

3. Proses Pengembangan

Penelitian ini  menggunakan model penelitian Borg and Gall yang memiliki

10 tahapan yaitu : 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4)

validasi desain, 5) desain produk, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba

pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi masal.46 Lebih jelasnya prosedur

pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut:

44 Dinas Pendidkan, “Hasil Ujian Nasional Provinsi Yogyakarta,” n.d.,
https://disdik.slemankab.go.id/permintaan-nilai-rapor-sd/.

45 Admin MI Maarif Bego, “Kompetisi Sains Madrasah (KSM),” 2019,
https://mimaarifbegosleman.sch.id/detil-berita-medali-emas-untuk-said-ahmad-arrasyid-dan-madrasah-8.

46 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2017).
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Gambar I. 4 Metode Research and Development ( R&D ) Model Borg and Gall
Gambar I.4 di atas, menunjukkan bahwa model pengembangan ini

membutuhkan beberapa metode penelitian. Secara umum metode penelitian yang

digunakan di penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel I. 1 Model Pengembangan Metode Pembelajaran dengan Pendekatan
metakognitif pada SD/ MI

Kegiatan pengembangan Model pengembangan
Studi pendahuluan Survei, pustaka, berita dan analisis masalah
Model awal Ekspert judgement
Uji coba terbatas Quasi experimental eksperimen semu
Uji coba penuh Quasi experimental eksperimen semu

Pengembangan model awal ini bermula dengan mencari literatur yang sesuai

baik berupa survei yang dilakukan oleh pihak lain, ataupun berita akhir-akhir ini yang

muncul. Selanjutnya mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dan kemudian

mengidentifikasi perspektif yang berbeda yakni mewujudkan planing dan kontorl

dalam metakogntif menjadi lebih oprasional yakni kontrol dalam oprasionalnya

menjadi penuh kesadaran dan planing dalam oprasionalnya menjadi pengaturan diri.

Selanjutnya pembuatan produk awal, yang menghasilkan produk model

pembelajaran metakognitif yang memuat langkah-langkah bagaimana pambelajaran

dapat dilakukan dengan baik. Selain itu produk awal yang dikembangkan adalah

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan paradigma baru

Potensi dan
Masalah

Revisi
Produk

Validasi
Desain

Desai
Produk

Pengumpul
an  data

Uji Coba
Produk

Revisi
Produk

Uji coba
Pemakaian

Revisi
Produk

Produk
Masal
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dari model metakonitif tersebut. Produk awal ini selanjutnya divalidasi oleh dosen

Ahli. Berdasarkan masukan dari para ahli tersebut produk selanjutnya direvisi.

Model pembelajaran pendekatan metakognitif pada SD/ MI setelah validasi

selesai kemudian diuji cobakan secara terbatas yakni dengan satu guru dan 30 siswa

dan satu pembelajaran. Hasilnya digunakan untuk refisi selanjutnya. Selanjutnya uji

coba secara lebih luas yakni dengan dua orang guru dan 60 siswa kelas empat. Dan

hasil yang diperoleh digunakan untuk merevisi produk yang telah dikembangkan

tersebut. Namun karna suatu hal (waktu yang pengambilan nilai hasil pembelajaran

bentrok dengan penilaian subtema dua dari guru) data yang dimasukkan pada

penelitian ini hanya satu kelas saja. Hasil dari revisi ini adalah produk yang sudah siap

digunakan secara lebih luas.

4. Uji Coba Produk

a. Desain Uji Coba

Tahap uji coba ini sangat penting bagi proses pengembangan produk ini,

agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan langkah-langkah uji coba yang digunakan pada penelitian ini meliputi

tahap uji validitas oleh para ahli (exspert judgement), uji coba lapangan skala

terbatas dan uji coba skala besar. Uji coba oleh para ahli digunakan untuk

memperoleh validitas model hipotetik dari pengembangan model pembelajaran

dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI, termasuk perangkat pendukungnya.

Uji coba lapangan digunakan untuk mendapatkan respon dari praktisi

pendidikan yakni guru dan juga siswa terhadap model pembelajaran dengan

pendekatan metakognitif pada SD/ MI ini. Untuk mengetahui adanya dampak yang

ditimbulkan terhadap model pendekatan metakognitif pada SD/ MI subjek diberi

pretest terlebih dahulu baru kemudian diberi perlakukan dengan menggunakan

model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI, dan diakhiri
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dengan pemberian post test. Baru kemudian dibandingkan dengan model kelas lain

yang tidak menggunakan mode pembelajaran dengan pendekatan metakognitif

pada SD/ MI. Pengukuran dampak intruksionalnya dengan menggunkan pretest

dan post test dan juga dengan variabel kontrol dan terikat.

b. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah para ahli, praktisi

pendidikan dan siswa. Adapaun tahapan pengembangan dalam penelitian ini

menggunakan dua tahap yaitu expert appraisal dan Developmental testing.47

Expert appraisal ini dengan beberapa ahli yaitu Dr. Istinigsih, M.Pd dan Dr.

Agung Rokhimawan, M.Pd yang memiliki kompetensi yang dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel I. 2 Subjek Uji Ahli Validasi Produk

Nama Ahli Kompetensi Jabatan dan Asal instansi
Dr. Istiningsih, M.Pd Perancangan desain

Instruksional
Dosen UIN Sunan
Kalijaga

Dr. Mohamad Agung
Rokhimawan, M.Pd

Bidang Studi Tematik Dosen UIN Sunan
Kalijaga

Developmental testing merupakan kegiatan uji coba dengan menerapkan terhadap

sasaran yang sebenarnya. Subjek sebenarnya yang terlibat dalam penelitian ini

adalah peserta didik kelas 4 MI Maarif Bego yang terdiri dari kelas C dan B

sebagai sobjek terikat dan A sebagai sobjek kontrol dan guru kelas yang

bersangkutan yakni guru kelas 4 MI Maarf Bego. Kelas C tidak dituangkan disini

karena pengambilan hasil belajar siswa tidak bisa dilakukan.

c. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi tiga

bagian yaitu; a) data yang diperlukan untuk analisis validitas ahli, b) data yang

digunakan dalam analisis hasil dari pembelajaran, c) data yang berhubungan

47 Mulyatiningsih Endang, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 1st ed. (Bandung: Alfabeta,
2012).
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dengan analisis perbandingan antara variabel terikat dan kontrol mengenai

metakognitif siswa.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi rancangan yang berisi empat  bab yaitu:

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan kajian pustaka. Selanjutnya metode penelitian, pada bab

ini juga memuat jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, dan

sistematika pembahasan

Bab II memuat kajian teoritik yang lebih mendalam, sehingga pembaca dapat

memahami dengan lebih mendalam dan diharapkan lebih mudah memahami isi tesis ini.

Bab III adalah hasil penelitian dan pembahasan, pada bagian ini berisi tentang

deskripsi dan pembahasan penelitian mengenai kemampuan metakognitif yang

dikembangkan terhadap siswa kelas 4 A dan B di MI Maarif Bego yang bertempat di

Depok, kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Bab IV adalah kesimpulan dan saran, pada bagian ini merupakan hasil

penyimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, yang disampaikan secara

tegas, lugas, dan sesuai permasalahan yang diangkat.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil pemaparan sebelumnya menunjukkan bahwa produk model pembelajaran

dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI sudah layak digunakan. Hasil pemaparan

dibab sebelumnya dapat diringkas sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah menghasilkan sebuah model pembelajaran dengan pendekatan

motekognitif untuk kegiatan pembelajaran dimasa pandemi, dan bisa juga digunakan

dimasa normal dengan menyesuaikan keadaan. Model memiliki keunggulan dapat

menumbuhkan metakognitif siswa dan mudah digunakan. Model ini di mulai dari

potensi dan masalah diperoleh dari dari berita yang ada di Indonesia dan potensi

masalah yang ada di Indonesia. Kedua pengumpulan data digunakan dengan

mengakses googlescholler. Ketiga mendesain produk dengan mengarah pada mode De

Corte. Keempat validasi produk oleh para ahli. Kelima produk direvisi berdasarkan

validasi para ahli. Keenam uji coba produk yang selanjutnya memperoleh perbaikan

dari guru. Ketujuh revisi masukan dari guru. Kedelapan uji coba produk yang

dilakukan pada kelas 4 pembelajaran 1. Kesembilan produk ditinjau pembimbing. Dan

yang terakhir adalah produk siap digunakan di jenjang SD atau MI.

2. Kelayakan produk ini ditinjau dari hasil validasi, selanjutnya ditinjau dari hasil pretest

dan posttest dan yang terakhir adalah hasil belajar siswa. Validasi dilakukan secara

kualitatif oleh para ahli. Para ahli sudah menyatakan bahwa model pembelajaran

dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI ini layak digunakan dengan revisi.

Selain itu dari presentasi setiap item para ahli rata-rata memberikan nilai 4 dari 5 pon.

Hal ini menunjukkan bahwa produk ini sudah layak di implementasikan. Melalui

penelitian ini juga telah dapat dibuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara

nilai post-test dan pre-test pada hasil nilai metakognitif siswa atara kelas dengan

perlakuan dan kelas tanpa perlakuan, yang menunjukkan bahwa produk yang

dikembangkan telah mampu memberikan dampak peningkatan pencapaian

metakognitif siswa. Melalui penelitian ini juga dapat dibuktikan bahwa nilai hasil

belajar siswa yang memuat, muatan pelajaran IPS, IPA, Bahasa Indonesia, SBDP, dan

Pkn menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas dengan perlakuan dan kelas

tanpa perlakuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model
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pembelajaran dengan pendekatan metakognitif pada SD/ MI pencapaian akademik

siswa meningkat secata signifikan.

B. Keterbatasan Penelitian

Walaupun penelitian ini telah dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah yang

memadai, namun dalam pelaksanaannya mengalami beberapa hambatan yang

menjadikan munculnya  beberapa keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini

mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sobjek penelitian yang sedikit hanya berkisar dua

kelas yakni kelas 4C dan B. Dan juga tidak semua siswa mau mengikuti arahan sesuai

penelitian, walaupun kordinasi dengan wali kelas sudah intens.

2. Siswa yang mengikuti kartu metakognitif masih belum semuanya, sehingga proses

metakognitif keseluruhan siswa sulit dideteksi.

C. Saran

Penelitian selanjutnya dapat mengurangi keterbatasan penelitian ini sehingga hasil yang

didapatkan dapat lebih baik. Subjek yang digunakan juga bisa diperluas agar ke

efektifannya benar-benar teruji.
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